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PROTOTYPE OF TODDLER HEIGHT AND WEIGHT MEASURING DEVICE USING 

IoT. The application of IoT is needed to help human tasks, including in the health sector. For 

example, at the posyandu in previous habits of posyandu officers when measuring height and 

weight still use conventional equipment. and weight still use conventional equipment, the results 
also take a lot of time. Through these problems, this research makes a height and weight tool 

using a Load Cell sensor and an ultrasonic sensor that will be based on the Internet of Things. 

will be based on the Internet of Things with display of numeric data that appears on the Telkom 
IoT Platform and on the LCD. Designer tool consists of NodeMcu ESP32 as data processing, 

ultrasonic sensor (height), Load Cell sensor (weight), and LCD. (height), Load Cell sensor 
(weight) then the database will be stored in the body) then the database will be stored on the 

Telkom IoT Platform. For the results of 40 height experiments, the average error and accuracy 

values are 1.68% and 98.32%. For the average results of 40 weight trials, an error value of 1.85% 
and an accuracy value of 98.42% were obtained. The results for the calculation of the user 

assessment scale obtained a result of 35.75 which means the tool is quite good. 

 
Penerapan IoT sangat diperlukan guna membantu tugas manusia tidak terkecuali di bidang 

kesehatan. Misalnya di posyandu pada kebiasaan sebelumnya petugas posyandu ketika 

melakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan masih menggunakan peralatan yang bersifat 
konvensional, hasilnya pun banyak memakan waktu yang lama. Melalui ermasalahan tersebut, 

penelitian ini membuat sebuah alat tinggi badan dan berat badan menggunakan sensor Load Cell 

dan sensor ultrasonik yang akan berbasis Internet of Things dengan tampilan data angka yang 
muncul di Telkom IoT Platform dan di LCD. Perancang alat terdiri dari NodeMcu ESP32 sebagai 

pengolahan data, sensor ultrasonic (tinggi badan), sensor Load Cell (berat badan) kemudian 

database akan disimpan di Telkom IoT Platform. Untuk hasil dari 40 kali percobaan tinggi, 
didapatkan rata-rata nilai error dan akurasi adalah 1,68% dan 98,32%. Untuk hasil rata-rata 40 

kali pecobaan berat didapatkan nilai error sebesar 1,85% dan nilai akurasi 98,42%. Hasil untuk 

perhitungan skala penilaian pengguna di dapatkan hasil sebesar 35,75 yang berarti alat tersebut 
cukup baik. 
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1. Pendahuluan 

Di setiap daerah tentu menyediakan posyandu sebagai pusat pelayanan kesehatan dasar bagi ibu dan balita [1], 

[2], [3]. Misal Desa Semingkir merupakan salah satu desa mempunyai luas wilayah seluas kurang lebih 525.339 ha 

yang berkecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang [4], [5], [6]. Di Desa Semingkir sendiri memiliki beberapa 

pos posyandu, diantaranya posyandu mawar [7]. 

Kini, posyandu dituntut untuk mampu menyediakan informasi kesehatan secara lengkap dan mutahir sehingga 

menjadi sentra kegiatan kesehatan masyarakat. Tujuan didirikannya posyandu adalah untuk menurunkan angka 

kematian bayi dan anak balita, angka kelahiran agar terwujud keluarga kecil bahagia dan Sejahtera [8], [9], [10]. 

Pengukuran berat dan tinggi badan balita merupakan agenda rutin yang dilakukan oleh dinas kesehatan atau kader 

posyandu dalam rangka mengetahui status gizi balita di Indonesia [11], [12]. Pertumbuhan balita biasanya diamati 

berdasar pengukuran antropomeri yang meliputi berat dan tinggi badan balita [13], [14]. Kebanyakan posyandu di 

Indonesia masih menggunakan alat ukur panjang dan berat badan balita yang pembacaan datanya masih bersifat 

manual. Alat tersebut dirancang secara terpisah sehingga pembacaan skala pada alat ukur berat dan panjang badan 

kurang praktis. Agar efisien dibutuhkan sebuah metode yang baru. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi sekarang sudah sampai ke tahap IoT (internet of things) dimana penerapan 

IoT sangat diperlukan guna membantu tugas manusia tidak terkecuali di bidang kesehatan [15], [16], [17]. Pada 

kebiasaan sebelumnya para tenaga medis ketika melakukan sebuah pengambilan data untuk diagnosa awal masih 

menggunakan peralatan yang bersifat konvensional, hasilnya pun banyak memakan waktu yang lama, dengan adanya 

IoT pekerjaan yang dilakukan bisa menjadi lebih cepat, mudah dan efisien [18], [19], [20]. Dan sistem yang berbasis 

mikrokontroler juga telah di nilai suatu alternatif lain yang memiliki kemampuan yang diperlukan oleh suatu sistem 

yang rumit sehingga sistem yang berbasis mikrokontroler merupakan sistem yang mempunyai efesiensi dan efektivitas 
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yang tinggi, begitu juga dalam perencanaan alat ukur tinggi dan berat badan, penggunaan mikrokontroler sangat 

berguna untuk meningkatkan efesiensi dan efektitifitas dari alat ukur tinggi dan berat badan tersebut [21], [22]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sudibyo dkk yang memanfaatkan sensor LoadCell dan HC-SR04 untuk 

mengukur berat dan tinggi badan, data yang dihasilkan dikirim dan disimpan dengan Delphi [23]. Sementara Ilham 

dkk menggunakan metode blackbox dan UAT dalam sistem yang serupa dan diaplikasikan di sebuah puskesmas. 

Mereka mengklaim efektivitas yang dinggi dengan skor penilaian 86,4% dari pengguna [24]. 

Sistem serupa dikembangan oleh Putra dkk menggunakan ATmega328P untuk mengukur berat dan tinggi 

badan [25]. Namun, datanya hanya disimpan dalam SD-card untuk kemudaian diolah lebih lanjut. Jatmika dkk 

merancang alat untuk mengukur berat bayi berusia 1-12 bulan. Namun datanya disimpan dalam MySQL dan dapat 

diunduh dalam bentuk PDF [26]. Sistem yang lebih matang diperkenalkan oleh Cahyono dkk yang menggunakan 

sensor LoadCell, ultrasonic, dan DS18B20 berbasis Arduino Uno. Datanya dikirim via Bluetooth dan dapat 

ditampilkan dalam aplikasi android [27]. 

Oleh karena itu pada penelitian tersebut penulis ingin menyediakan sebuah sistem atau alat yang digunakan 

untuk mengetahui nilai berat badan balita dan tinggi badan balita serta penyimpanan data pada database. Dalam 

peneletian ini alat atau sistem dibuat menggunakan mikrokontroler Nodemcu, sensor load cell untuk mengukur berat 

badan, dan sensor ultrasonik untuk mengukur tinggi badan balita, yang kemudian akan ditampilkan dengan 

menggunakan LCD dan dapat secara otomatis melakukan pencatatan kedalam database yang telah dibuat dengan 

thingspeak. Dengan alat dan sistem tersebut mampu mememudahkan petugas posyandu dalam penginputan data dan 

memproses dengan cepat.  

 

2. Metode Penelitian 

a. Diagram Alir Penelitian 

Untuk tahapan pengolahan data pada penelitian tugas akhir ini terdapat block diagram dan urainnya sebagai 

berikut:  

. 

Gambar 2.1. Diagram Alir Pengolahan Data 
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Gambar 1 merupakan flowchart program yang dimulai dari tahapan mulai, inisialisasi program untuk 

menentukan pin input atau output yang akan digunakan dalam merancang alat. Tahap selanjutnya sensor ultrasoniK 

dan loadcell untuk tinggi bdan dan berat badan. Terdapat tahap data di baca maksudnya adalah kondisi ketika sensor 

tinggi badan dan sesor berat badan menampilkan hasil tersebut akan ke tahap selanjutnya, tetapi jika alat tersebut tidak 

dapat menampilkan hasil maka akan mengukang kembali pembacaan sensor berat dan tinggi. Kemudian data masuk 

ke Nodemcu esp32 untuk di proses dan dikirimkan ke Telkom IoT Platform dan tampil ke LCD 16x2. 

 
Gambar 2.2 Skema rangkaian  

Gambar 2 adalah desain rangkaian dan rancangan alat secara keseluruhan. Perangkat yang digunakan terdiri 

dari NodeMcu ESP32, LCD i2c, ultresonik, HX711, Loadcell, dan baterai. Untuk baterai bisa menggunakan konektor 

yang terhubung dengan listrik. NodeMcu sebagai mikro pengendali yang terhubung dengan sensor LCD i2c, 

Ultresonik, HX711, Loadcell. HX711 mengambil data dari load cell dan mengonversinya menjadi data digital yang 

dapat dibaca oleh mikrokontroler.  

 
Gambar 2.3. Desain Keseluruhan Alat 

Sesuai gambar 2.3 dengan gambar sensor ultrasonik digunakan untuk mengukur jarak atau mendeteksi objek 

yang berada dalam jarak tertentu dari sensor. Loadcell digunakan untuk berat yang diterapkan pada objek tertentu. 

LCD i2c untuk menampilkan data. Sebagai penujang, tiang yang digunakan adalah setinggi 120 cm. 

b. Rencana Pengujian Sensor 

Alat akan diuji sebanyak 10 kali untuk mengetahui nilai akurasi yang dihasilkan oleh masing-masing sensor. 

Nilai tinggi badan balita dihitung dari hasil pengukuran dengan formula sebagai berikut: 

Tinggi badan = Tinggi tiang − hasil pengukuran sensor ultrasonik (2.1) 

Sedangkan nilai error dan akurasi akan dihitung dengan persamaan berikut: 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 =
|Data Sebenarnya − Data Terukur|

Data Sebenarnya
× 100% (2.2) 

Akurasi = 100% − 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (2.3) 

Pengujian sensor ultrasonic dilakukan dengan meletakkan papan setinggi 78 – 105 cm di bawah sensor 

sebanyak 30 kali. Sementara untuk pengujian sensor berat Load Cell, di atas sensor tersebut diletakkan beras dengan 

berat antara 7 – 20 kg secara bergantian sebanyak 30 kali. Desain pengujian kedua sensor dapat dilihat pada Gambar 

3 di bawah ini: 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 3 Desain Pengujian Sensor (a) Ultrasonik dan (b) Load Cell 

Idealnya tinggi dan berat badan balita ditampilkan pada Tabel 2.1 di bawah ini: 

Tabel 2.1. Perbadingan Tinggi dan Berat Badan Balita Perempuan dan Laki-Laki [11] 

 Usia Balita Perempuan Balita Laki-Laki 

Tinggi Badan 

1-2 Tahun 74 – 86 cm 75,7 – 87,8 cm 

2-3 Tahun 85,7 – 95,1 cm 87,8 – 96,1 cm 

3-4 Tahun 95,1 – 102,7 cm 96,1 – 103,3 cm 

4-5 Tahun 102,7 – 109,4 cm 103,3 – 110 cm 

Berat Badan 

1-2 Tahun 8,9 – 11,5 kg 9,6 – 12,2 kg 

2-3 Tahun 11,5 – 13,9 kg 12,2 – 14,3 kg 

3-4 Tahun 13,9 – 16,1 kg 14,3 – 16,3 kg 

4-5 Tahun 16,1 – 18,2 kg 16,3 – 18,3 kg 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari pengujian untuk mengevaluasi kinerja alat tinggi badan dan berat badan menggunakan sensor 

ultrasonik dan sensor loadcell. Hasil pengujian dari sensor jarak. Pengujian ini memiliki tujuan yang sangat penting, 

yaitu untuk mengevaluasi kualitas kinerja sensor ultrasonik dalam menghasilkan pembacaan yang akurat dan 

konsisten terkait tinggi badan balita. Pengujian sensor ultrasonik dilakukan dengan beberapa objek yang berdiri pada 

alat dengan bervariasi jarak Data yang diperoleh dari sensor akan dibandingkan dengan alat ukur manual. Dengan 

tujuan agar dapat membandingkan tingkat akurasi sensor jarak tersebut apakah bisa bekerja dengan baik atau tidak. 

Serta data yang dihasilkan dari sensor ultrasonik ini yaitu berupa data frekuensi atau waktu terhadap jarak benda. 

Masing-masing data diuji antara 78 cm sampai 115 cm. Dari pengujian tersebut didapatkan hasil rata-rata error 1,83% 

dan hasil rata-rata akurasi 98,17%. 

Hasil pengujian sensor load cell. Penelitian pada sensor load cell ini yakni membandingkan hasil dari pengujian 

alat penelitian dengan alat ukur timbangan digital, bertujuan untuk menilai tingkat akurasi sensor. Pengujian sensor 

berat ini menggunakan sensor load cell. Pada sensor load cell ini yakni membandingkan hasil dari pengujian alat 

penelitian dengan alat ukur timbangan digital, bertujuan untuk menilai selisih, error serta tingkat akurasi sensor. 

Proses pengujian dilakukan dengan melakukan pengambilan data antara berat 7 Kg sampai 20 Kg. Dari pengujian 

tersebut didapatkan hasil rata-rata error 2,03% dan hasil rata-rata akurasi 97,97%. 

 

Gambar 3.1 Tampilan Berat Badan Balita di Telkom IoT Platform 
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Gambar 3.2 Tampilan Tinggi Badan Balita di Telkom IoT Platform 

Pada gambar 3.1 dan gambar 3.2 merupakan tampilan di dashboard terlihat grafik dari hasil pengujian berat 

balita dan tinggi balita. Hasil yang di peroleh berat balita terringan adalah 8 kg dan terberat adalah 20 kg. Dan hasil 

yang menunjukan tinggi badan balita dapat dilihat pada grafik dimana tinggi badan balita terpendek 78 cm dan 

tertinggi 115 cm. Hasil dari pengujian untuk mengevaluasi kinerja alat berat badan dan tinggi badan, pengguna 

menilai responden mengenai alat tinggi badan dan berat badan.  

Respon dari pengguna mengenai alat tinggi badan dan berat badan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.3 Lembar Penilaian Responen Pengguna 

Berdasarkan gambar 3.3. menujukan nilia responden yang mencoba untuk menggunakan alat tersebut, dari 

hasil responden tersebut menujukan nilai rata -rata skor rata-rata 3,4. Jika sesuai dengan nilai tersebut maka persentase 

yang didapat adalah 85 %, sesuai dengan persentase masuk dalam kriteria baik dan tidak ada perbaikan.  
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4. Kesimpulan 

Berasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal seperti: akurasi rata-

rata sebesar 98,32% dan 98,42% berdasarkan sensor jarak untuk mengukur ketinggian dan sensor berat. Berdasarkan 

respon pengguna, rata-rata nilai yang didapatkan adalah 35,75. hasil responden tersebut menujukan nilai rata -rata 

skor rata-rata 3,4. Jika sesuai dengan nilai tersebut maka persentase yang didapat adalah 85 %, sesuai dengan 

persentase masuk dalam kriteria baik dan tidak ada perbaikan.Hal ini menunjukkan bahwa prototype yang dibuat 

cukup layak untuk diterapkan lebih lanjut di puskesmas-puskesmas. 
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